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Muhamad Irsyad 

Keuangan dan Perbankan Syariah 

Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan dan Makroekonomi terhadap Tingkat 

Likuiditas pada Bank Umum Syariah 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan antara konseptual dengan 

kontekstual yang menyatakan hubungan antara kinerja keuangan dan 

makroekonomi dengan tingkat likuiditas pada Bank Umum syariah (BUS) pada 

tahun 2016-2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Return 

On Asset (ROA), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), inflasi, dan 

Gross Domestic Product (GDP) terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) 

periode 2016-2020. Metode penelitian ini dilakukan melalui pendekatan asosiatif 

kuantitatif dengan menggunakan laporan keuangan publikasi triwulanan Bank 

Umum Syariah tahun 2016-2020 sebagai komponen pengumpulan data. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive judgement sampling. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel yang 

diolah menggunakan software EViews 10. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara parsial Return On Asset (ROA) dan inflasi memiliki pengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR), Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR), sedangkan Gross Domestic Product (GDP) 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) 

pada Bank Umum Syariah periode 2016-2020. Penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai referensi tambahan bagi Bank Umum Syariah (BUS) dalam 

melakukan pembuatan kebijakan dalam menjaga tingkat likuiditas. 

Kata Kunci: FDR, ROA, BOPO, inflasi, GDP



 

x 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

Muhamad Irsyad 

Islamic Banking and Finance 

The Analysis of the Influence of Financial Performance and Macroeconomic to 

the Level of Liquidity in Islamic Banks 

ABSTRACT 

This research is motivated by the existence of differences between the conceptual 

with contextual stating the relationship between financial performance and 

macroeconomic to level of liquidity in islamic Banks in the years 2016-2020. The 

purpose of this study is to analyze the influence of Return On Asset (ROA), 

Operating expenses, Operating Income (OEOI), inflation, and Gross Domestic 

Product (GDP) to Financing to Deposit Ratio (FDR) for the period 2016-2020. 

Methods this research was conducted through the approach of associative 

quantitative with the use of the financial statements quarterly publication of Sharia 

Banks in 2016-2020 as a component of the data collection. The sampling technique 

using purposive judgement sampling. The data analysis technique used in this 

research is regression analysis of panel data which is processed using the software 

EViews 10. The results of this study showed that partial Return On Assets (ROA) 

and inflation has a positive and not significant to the Financing to Deposit Ratio 

(FDR), Operating expenses, Operating Income (OEOI) has a positive influence 

significantly to the Financing to Deposit Ratio (FDR), while the Gross Domestic 

Product (GDP) has a negative influence significantly to the Financing to Deposit 

Ratio (FDR) in Islamic Banks the period 2016-2020. This study is expected to be 

useful as a reference for Islamic Banks in the conduct of policy-making in 

maintaining the level of liquidity. 

Keywords: FDR, ROA, OEOI, inflation, GDP
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menjelaskan bahwa 

Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang berkaitan tentang Bank Syariah dan 

Unit Usaha Syariah, termasuk lembaga, kegiatan usaha, serta tata cara dan proses 

dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah dapat menciptakan 

lingkungan investasi yang sehat dan adil karena semua pihak dapat berbagi 

keuntungan maupun potensi risiko, sehingga bank syariah menciptakan posisi yang 

seimbang antara bank dan nasabahnya. Keberadaan bank syariah diharapkan dapat 

mendorong mekanisme ekonomi sektor riil melalui berbagai kegiatan komersial 

berdasarkan prinsip syariah (Susilowati, 2016).  

Bank syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya perlu memperhatikan 

tingkat kesehatan bank. Hal ini karena kesehatan bank mempengaruhi kepercayaan 

masyarakat melalui kinerja bank, serta dapat menjaga stabilitas moneter. Tingkat 

kesehatan bank merupakan hasil penilaian kondisi bank yang dilakukan 

berdasarkan risiko yang terkait dengan penerapan prinsip syariah dan kinerja bank 

yang dikenal dengan Risk Based Bank Rating (RBBR) (Sujarwo, 2018, p. 153-154). 

Manajemen bank perlu menjaga dan memantau kesehatan bank secara intensif dan 

terpusat untuk menjaga kepercayaan masyarakat, fungsi intermediasi dapat 

dijalankan dengan baik, kelancaran lalu lintas pembayaran, dan dapat 

dilaksanakannya kebijakan pemerintah (terutama kebijakan moneter) (Pramana dan 

Artini, 2016). 

Penilaian tingkat kesehatan bank melalui metode Risk Based Bank Rating 

(RBBR) mempertimbangkan beberapa faktor, salah satunya adalah risiko likuiditas 

(Surat Edaran OJK No.14/SEOJK.03/2017). Risiko likuiditas timbul karena 

ketidakmampuan bank dalam memenuhi liabilitas yang jatuh tempo. Kasmir (2014) 

menjelaskan bahwa jika bank dapat menyelesaikan semua tanggungan jangka 

pendeknya, maka bank dapat menghindari risiko likuiditas sehingga bank mampu 

menganalisis posisinya agar tetap likuid. Bank syariah perlu menjaga aset agar tetap 
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likuid, sehingga senantiasa dapat terhindar dari risiko likuiditas. Kondisi likuiditas 

secara umum dapat terjadi over atau under liquid, baik kelebihan atau kekurangan 

likuiditas memiliki dampak buruk terhadap bisnis perbankan. Jika bank terlalu 

agresif dalam mengelola likuiditas, maka mengakibatkan profitabilitas bank 

menjadi rendah walaupun aman dari risiko likuiditas. Di sisi lain, jika bank 

melakukan pemeliharaan likuiditas dalam skala yang kecil, maka kondisi likuiditas 

cenderung dekat dengan risiko likuiditas namun memiliki peluang untuk 

menghasilkan profit yang besar (Sujarwo, 2018, p. 50).  

Mustafidan (2013) menjelaskan bahwa likuiditas pada perbankan syariah 

diproksikan oleh Financing to Deposit Ratio (FDR). FDR adalah rasio antara 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 

telah dihimpun oleh bank. Yeni dan Wawan (2019) menambahkan bahwa semakin 

tinggi rasio FDR maka semakin baik kemampuan bank tersebut dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Di sisi lain, semakin rendah FDR maka menunjukkan 

bahwa bank semakin likuid. Akan tetapi, keadaan bank yang semakin likuid 

mengakibatkan peningkatan dana yang menganggur (idle fund). Oleh karena itu, 

bank harus mampu mengelola dana yang dimiliki dengan mengoptimalkan 

penyaluran pembiayaan agar kondisi likuiditas bank tetap terjaga. Berikut data per 

tahun FDR pada Bank Umum Syariah secara komprehensif dari Tahun 2016-2020. 

 

Gambar 1.1 Data Triwulanan FDR Bank Umum Syariah 2016-2020 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK Tahun 2016-2020 
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Berdasarkan grafik di atas, tingkat Financing to Deposit Ratio (FDR) yang 

digunakan Bank Umum Syariah untuk mengukur kinerja likuiditas berfluktuasi 

setiap triwulannya dalam kurun waktu 5 tahun. Fluktuasi Financing to Deposit 

Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah menunjukan bahwa terdapat nilai 

pembiayaan yang lebih rendah dari DPK (Dana Pihak Ketiga) yang dihimpun. 

Terlepas dari kurangnya jumlah pembiayaan bank syariah dibandingkan dengan 

DPK yang diterima, status likuiditas pada bank syariah juga dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal (Sujarwo, 2018, p. 50). 

Menurut Sujarwo (2018, p. 51), faktor internal merupakan faktor yang dapat 

dikendalikan oleh bank serta sangat bergantung kepada kemampuan manajemen 

dalam menjaga likuiditas agar tetap aman. Peneliti menggunakan indikator Return 

On Asset (ROA) dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dalam 

mengukur kinerja keuangan yang merupakan komponen faktor internal yang dapat 

mempengaruhi tingkat likuiditas pada Bank Umum Syariah (BUS). Darwis (2019, 

p. 75) menjelaskan bahwa aktivitas perbankan syariah memiliki benturan 

kepentingan antara keputusan untuk meningkatkan pendapatan dan menjaga 

likuiditas. Artinya, jika bank ingin mempertahankan posisi likuiditas dalam skala 

besar, maka loanable funds yang dimiliki tidak akan menghasilkan apapun sebab 

digunakan untuk cadangan likuiditas. Di sisi lain, jika bank syariah ingin 

meningkatkan profitabilitas maka cadangan likuiditas bank berkurang, sehingga 

posisi likuiditas minimal bank dilanggar. Oleh karena itu, hal ini mengindikasikan 

bahwa posisi Return On Asset (ROA) memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat 

likuiditas bank syariah. 

Paradigma aktivitas bank syariah tidak terlepas dari munculnya suatu 

fenomena yang ditandai dengan suatu ketidakpastian melalui kesenjangan antara 

konseptual dengan kontekstual yang menyatakan hubungan ROA terhadap FDR. 

Laporan keuangan BUS yang terlampir pada SPS OJK tahun 2019 menunjukkan 

bahwa ROA dan FDR mengalami kenaikan secara bersamaan. Hal ini ditunjukan 

melalui ROA pada triwulan III mengalami kenaikan sebesar 0,15% (semula 1,46% 

kemudian meningkat menjadi 1,61%) dan FDR pada periode yang sama mengalami 



4 

 

 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

kenaikan sebesar 1,36% (semula 78,38% kemudian meningkat menjadi 79,74%). 

Kenaikan ROA dan FDR secara bersamaan pada SPS OJK tahun 2019 

mengindikasikan bahwa ROA memiliki pengaruh positif terhadap FDR. 

Kemunculan fenomena akibat suatu ketidakpastian pada penelitian ini diperkuat 

dengan adanya research gap. Hal ini dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan 

oleh Nida & Nur Azifah (2020) serta Firsha & Fathurrahman (2019) yang 

menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif signifikan terhadap FDR. Di sisi 

lain, penelitian yang dilakukan oleh Yeni & Wawan (2019) yang menunjukkan 

bahwa ROA berpengaruh negatif signifikan terhadap FDR. 

Sama halnya dengan Return On Asset (ROA), Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan operasional (BOPO) memiliki pengaruh negatif terhadap FDR. Rasio 

BOPO yang meningkat menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat 

mengendalikan biaya operasionalnya, sehingga tingkat likuiditas akan menurun. 

Tidak terjaganya biaya operasional dapat mengakibatkan pengurangan pembiayaan 

yang disalurkan kepada nasabah (Ichwan & Nafik, 2016).  

Kegiatan bank dalam menjaga tingkat efisiensi operasional perusahaan 

menimbulkan suatu fenomena. Peneliti melihat adanya kesenjangan yang terjadi di 

antara teori dan fakta yang ada terkait dengan pengaruh BOPO terhadap FDR. 

Laporan keuangan Bank Umum Syariah yang terlampir pada SPS OJK tahun 2020 

membuktikan bahwa BOPO dan FDR mengalami kenaikan secara bersamaan. Hal 

ini melalui BOPO pada triwulan III yang mengalami kenaikan sebesar 3,04% 

(semula 83,04% kemudian meningkat menjadi 86,11%) dan FDR pada periode 

yang sama mengalami kenaikan sebesar 0,44% (semula 78,93% kemudian 

meningkat menjadi 79,37%). Kenaikan BOPO dan FDR secara bersamaan pada 

SPS OJK tahun 2020 mengindikasikan bahwa BOPO memiliki pengaruh positif 

terhadap FDR. Kemunculan fenomena akibat suatu ketidakpastian pada penelitian 

ini diperkuat dengan adanya research gap. Hal ini dibuktikan melalui penelitian 

yang dilakukan oleh Choirul dan Nafik (2016) yang menjelaskan bahwa BOPO 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap FDR. Di sisi lain, penelitian yang 
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dilakukan oleh Cholida dan Handayani (2016) menunjukkan bahwa BOPO 

memiliki pengaruh signifikan terhadap FDR.  

Selain faktor internal, likuiditas bank syariah juga dipengaruhi oleh faktor 

eksternal. Faktor eksternal adalah uncontrollable factor yang meliputi kondisi 

ekonomi dan moneter (Sujarwo, 2018, p. 50). Peneliti menggunakan indikator 

inflasi dan Gross Domestic Product (GDP) dalam mengukur angka makroekonomi 

yang merupakan komponen faktor eksternal yang dapat mempengaruhi tingkat 

likuiditas pada Bank Umum Syariah. Ichwan dan Nafik (2016) menjelaskan bahwa 

dampak inflasi terhadap industri perbankan dapat terjadi karena masyarakat 

cenderung mengurangi saving dan pada akhirnya nilai riil aset perbankan akan 

menurun. Darwis (2019, p. 21-22) menambahkan bahwa peningkatan tajam laju 

inflasi dapat menyebabkan krisis perbankan yang pada gilirannya akan 

menyebabkan krisis likuiditas. Dengan demikian, hal ini mengindikasikan bahwa 

inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap likuiditas bank syariah. 

Pemilihan variabel inflasi didasarkan pada gap antara teori yang 

menyatakan hubungan inflasi terhadap FDR dengan fakta yang terlampir pada Bank 

Indonesia (BI) dan SPS OJK tahun 2019. Data triwulan inflasi membuktikan bahwa 

pada triwulan III tahun 2019, inflasi mengalami kenaikan sebesar 0,11% (semula 

3,28% kemudian meningkat menjadi 3,39%), dan FDR pada periode yang sama 

mengalami kenaikan sebesar 1,82% (semula 79,74% kemudian meningkat menjadi 

81,56%). Hal ini menunjukan bahwa inflasi dan FDR mengalami kenaikan secara 

bersamaan dan mengindikasikan bahwa inflasi memiliki pengaruh positif terhadap 

FDR. Fenomena yang timbul akibat adanya ketidakpastian dalam penelitian ini 

diperkuat dengan adanya research gap. Hal ini dibuktikan melalui studi terdahulu 

yang dilakukan oleh Nida & Nur Azifah (2020) serta Fathurrahman & Firsha (2019) 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap FDR. 

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Lina Nugraha (2017) menunjukkan 

bahwa inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap FDR. 

Terlepas dari dampak inflasi terhadap FDR pada bank syariah, indikator 

pertumbuhan ekonomi melalui pengukuran Gross Domestic Product (GDP) 
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menunjukan bahwa pertumbuhan GDP yang rendah sangat berkaitan dengan 

peningkatan risiko perbankan. Dalam hal ini kondisi pertumbuhan ekonomi yang 

memburuk juga menyebabkan terjadinya krisis perbankan. Pembiayaan bank 

syariah juga harus mampu memprediksi kemampuan mengangsur nasabah dalam 

kondisi pertumbuhan ekonomi dan krisis ekonomi agar tidak mengalami 

pembiayaan bermasalah yang merugikan perbankan syariah (Lina Nugraha, 2017). 

Oleh karena itu, pengaruh posisi GDP terhadap likuiditas bank syariah melalui sisi 

konseptual adalah positif.  

Pemilihan indikator GDP sebagai variabel penelitian didasarkan pada 

fenomena gap dan research gap yang muncul dalam penelitian ini. Peneliti melihat 

adanya kesenjangan antara teori yang menyatakan hubungan GDP terhadap FDR 

dengan fakta yang terlampir melalui data pada Badan Pusat Statistik (BPS) dan SPS 

OJK tahun 2017. Data triwulan GDP pada BPS membuktikan bahwa pada triwulan 

IV tahun 2017, GDP mengalami kenaikan sebesar 0,13% (semula 5,06% kemudian 

meningkat menjadi 5,19%), namun laporan keuangan Bank Umum Syariah yang 

terlampir pada SPS OJK membuktikan bahwa FDR pada periode yang sama 

mengalami penurunan sebesar 0,47% (semula 80,12% kemudian mengalami 

penurunan menjadi 79,65%).  Kenaikan GDP yang tidak diiringi dengan kenaikan 

FDR mengindikasikan bahwa dari sisi kontekstual, pengaruh GDP terhadap FDR 

adalah negatif. Kemunculan fenomena akibat suatu ketidakpastian pada penelitian 

ini diperkuat dengan adanya research gap. Hal ini dibuktikan melalui penelitian 

Shonia (2019) yang menjelaskan bahwa GDP tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap FDR. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Ichwan dan 

Nafik (2016) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui GDP 

memiliki pengaruh signifikan terhadap FDR pada bank syariah. 

Berdasarkan kajian teoritis, fenomena di lapangan, serta hasil penelitian 

para peneliti terdahulu terkait likuiditas pada perbankan syariah, maka penulis akan 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis Pengaruh Kinerja 

Keuangan dan Makro Ekonomi terhadap Tingkat Likuiditas pada Bank Umum 

Syariah”. 



7 

 

 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Kegiatan utama bank sebagai lembaga intermediasi tidak lepas dari 

likuiditas. Dalam hal ini tingkat likuiditas dapat digunakan sebagai indikator untuk 

mengukur tingkat kesehatan bank (Bintang & Erman, 2015). Beberapa indikator 

dapat digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank, salah satunya melalui 

Financing Deposit Ratio (FDR). Pergerakan likuiditas melalui indikator FDR 

dapat dikatakan dinamis, sehingga FDR mengalami fluktuasi selama periode 

2016-2020. FDR yang berfluktuasi menunjukkan bahwa pergerakan FDR 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Akan tetapi, faktor internal dan 

eksternal yang dapat mempengaruhi FDR bank syariah tidak menjelaskan 

kesesuaian antara teori yang ada dengan fakta di lapangan. Kajian konseptual 

menunjukkan bahwa ROA, BOPO, dan inflasi memiliki pengaruh negatif 

terhadap FDR, sedangkan GDP memiliki pengaruh positif terhadap FDR. Akan 

tetapi, peningkatan ROA sebesar 0,15% yang diiringi kenaikan FDR sebesar 

1,36%, kenaikan BOPO sebesar 3,04% yang diiringi peningkatan FDR sebesar 

0,44%, peningkatan inflasi sebesar 0,11% yang diiringi kenaikan FDR sebesar 

1,82%, serta kenaikan GDP sebesar 0,13% tidak diiringi dengan peningkatan FDR 

dan mengalami penurunan sebesar 0,47% menunjukkan bahwa telah terjadi 

fenomena gap yang menyebabkan perbedaan antara konseptual dengan kontekstual. 

Oleh karena itu, fenomena gap yang timbul di dalam penelitian ini menjadi 

landasan bagi peneliti dalam melakukan observasi dan analisis lebih lanjut. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan isi rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

pertanyaan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Financing to Deposit 

Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 2016-2020?  

2. Bagaimana pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah (BUS) 

periode 2016-2020?  



8 

 

 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

3. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) pada 

Bank Umum Syariah (BUS) periode 2016-2020? 

4. Bagaimana pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap Financing to 

Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 2016-2020? 

5. Bagaimana pengaruh Return On Asset (ROA), Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), inflasi, dan Gross Domestic Product (GDP) 

secara simultan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum 

Syariah (BUS) periode 2016-2020? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Financing to Deposit 

Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 2016-2020; 

2. Menganalisis pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah (BUS) 

periode 2016-2020; 

3. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) pada 

Bank Umum Syariah (BUS) periode 2016-2020; 

4. Menganalisis pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap Financing to 

Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 2016-2020; 

5. Menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA), Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO), inflasi, dan Gross Domestic Product (GDP) secara 

simultan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah 

(BUS) periode 2016-2020. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

a. Manfaat Teoritis 

 Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam mengetahui dan 

memperdalam kajian analisis mengenai pengaruh kinerja keuangan bank syariah 

yang diukur melalui indikator Return On Asset (ROA) & Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan angka makro ekonomi yang diukur 

melalui indikator inflasi & Gross Domestic Product (GDP) terhadap likuiditas 

yang diukur melalui indikator Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank 

Umum Syariah periode 2016-2020 di Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan serta dapat mendukung penelitian selanjutnya dalam melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan likuiditas pada perbankan syariah. 

2. Bagi Perbankan Syariah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

rujukan atau bahan pertimbangan dalam aktivitas atau kegiatan operasional 

Bank Umum Syariah di Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan 

Financing to Deposit Ratio (FDR) dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

3. Bagi regulator perbankan syariah, diharapkan penelitian ini dapat membantu 

penilaian tentang Financing to Deposit Ratio (FDR) sehingga mampu 

menjadi salah satu pertimbangan dalam menyusun kebijakan dalam mengatur 

tingkat likuiditas pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika Penulisan dalam penelitian ini dibuat dengan tujuan agar 

susunan pembahasan saling berkaitan serta memberikan gambaran penelitian yang 

jelas, sederhana, dan sistematis sehingga memudahkan bagi pembaca dalam 

memahami isi dari penelitian yang telah dibuat. Penyusunan penelitian ini akan 

disajikan dalam sistematika yang terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari 6 (enam) sub bab, yaitu latar 

belakang yang mengemukakan penyebab kemunculan masalah, rumusan masalah 

yang menjelaskan apa saja yang menjadi masalah dalam penelitian, pertanyaan 

penelitian berisi pertanyaan yang diambil dari permasalahan yang ditulis, tujuan 

penelitian yang berisi penjelasan tentang sasaran yang lebih spesifik dan hal yang 

menjadi tujuan penulisan, manfaat penelitian yang berisi kegunaan teoritis dan 

aspek praktis dari penerapan pengetahuan yang dihasilkan dari penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi yang merupakan sebuah metode atau urutan dalam 

menyelesaikan suatu penelitian. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat kajian pustaka yang terdiri dari tinjauan teoritis yang memuat teori-

teori yang mendukung penelitian yang mencangkup kinerja keuangan bank syariah 

(ROA & BOPO) dan makro ekonomi (inflasi dan GDP) serta teori pendukung 

lainnya yang berkaitan dengan likuiditas bank syariah melalui pendekatan 

Financing to Deposit Ratio (FDR), tinjauan pustaka yang memuat penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran yang diturunkan dari beberapa teori atau konsep dan 

hasil penelitian terdahulu yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti, dan 

hipotesis yang merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang 

diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memuat metodologi yang digunakan dalam penelitian, diantaranya jenis 

penelitian, objek penelitian, metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data penelitian, dan metode analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat hasil dan pembahasan penelitian. Dalam bab ini penulis 

memaparkan hasil yang diperoleh mengenai objek penelitian yang diolah melalui 

EViews, serta menguraikan bagaimana hasil penelitian yang mencangkup variabel 
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yang dikaitkan antara satu dengan yang lainnya untuk menjawab tujuan penelitian 

dengan merujuk pada hasil analisis data yang diperoleh. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini memuat simpulan dan saran. Bab ini memberikan kesimpulan pembahasan 

penelitian dari awal hingga akhir serta saran yang dirujuk dari implementasi 

penelitian bagi pihak terkait yang dapat memanfaatkan penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan studi literatur, hasil penelitian, serta pembahasan penelitian 

mengenai pengaruh Return On Asset (ROA), Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO), inflasi, dan Gross Domestic Product (GDP) terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 2016-

2020, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Return On Asset (ROA) memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah (BUS) tahun 2016-

2020. Bank syariah dalam menjalankan kegiatan operasionalnya perlu 

melakukan keserasian dalam menjaga tingkat likuiditas dan meningkatkan 

profitabilitas. Hal ini perlu dilakukan agar bank syariah secara bersamaan dapat 

meningkatkan keuntungan tanpa mengganggu tingkat kesehatan bank syariah.  

2. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum 

Syariah (BUS) tahun 2016-2020. Artinya, kenaikan atau penurunan rasio BOPO 

akan mempengaruhi tingkat efisiensi aktivitas perbankan syariah.  Permasalahan 

yang timbul akibat operational expense akan menyebabkan timbulnya 

pembiayaan bermasalah, sehingga mengganggu tingkat kesehatan bank. 

3. Inflasi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Financing to 

Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah (BUS) tahun 2016-2020. Hal 

ini mengindikasikan bahwa Bank Umum Syariah (BUS) mampu melakukan 

peninjauan dan pengawasan terkait kondisi yang ada di lapangan. Oleh karena 

itu, bank syariah mampu memprediksi kemampuan nasabah dalam mengangsur 

kewajiban jangka pendeknya serta memperhatikan tingkat imbal hasil yang 

menarik bagi nasabahnya pada saat terjadinya inflasi, sehingga langkah tersebut 

dapat meningkatkan jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) guna mendukung 

peningkatan likuiditas perbankan syariah. 
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4. Gross Domestic Product (GDP) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah (BUS) tahun 2016-

2020. Menurunnya tingkat pertumbuhan ekonomi menyebabkan menurunnya 

dana yang akan dihimpun oleh suatu bank. Dengan demikian, bank syariah 

sebagai lembaga intermediasi tidak mampu melakukan kegiatan penyaluran 

dana dalam bentuk pembiayaan kepada nasabah atau deposan. 

5. Return On Asset (ROA), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 

inflasi, dan Gross Domestic Product (GDP) secara simultan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR). Hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat hubungan kausal dan pengaruh yang signifikan 

antara variabel terikat dengan variabel secara simultan pada penelitian ini. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa industri perbankan 

syariah di Indonesia akan semakin efektif dalam menjalankan fungsi 

intermediasinya pada pasar dengan jumlah anggota bank yang lebih sedikit namun 

berukuran besar, sehingga bank tersebut memiliki market power yang tinggi. 

Pemberlakuan kebijakan dalam menjaga stabilitas antara tingkat likuiditas dengan 

profitabilitas, peninjauan dan pengawasan kembali pada kondisi di lapangan serta 

kegiatan analisis fundamental perlu dilakukan secara intensif guna melindungi 

tingkat kesehatan bank yang mampu menjaga tingkat kepercayaan bank syariah. 

Dengan demikian, aktivitas bank syariah mampu menjadi pilar dalam 

menggerakkan perekonomian bangsa Indonesia. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka peneliti mencoba mengajukan beberapa saran yang diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak di masa yang akan datang. Adapun 

saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi industri perbankan syariah, penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa 

tingkat likuiditas yang stabil mampu meningkatkan fungsi bank syariah sebagai 

lembaga intermediasi, yaitu sebagai pihak yang melakukan penyaluran dana 
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kepada nasabah. Penelitian ini mampu menjadi landasan dan rujukan dalam 

menjaga dinamisnya pergerakan likuiditas dan profitabilitas yang rentan terjadi 

benturan kepentingan selama berjalannya kegiatan operasional bank syariah. 

Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia diharapkan untuk selalu 

memperhatikan pergerakan likuiditas yang dinamis agar dapat melakukan 

pembiayaan kepada deposan tanpa masalah serta senantiasa dapat menjaga 

kepercayaan nasabah. 

2. Bagi regulator, penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

bagi pihak pemerintah dalam menyusun kebijakan perbankan syariah dalam 

negeri terkait iklim likuiditas yang dapat dipengaruhi oleh faktor internal bank 

maupun faktor eksternal bank. OJK sebagai regulator diharapkan mampu 

menciptakan desain struktur perbankan dan aturan yang mampu meningkatkan 

efisiensi bank umum di Indonesia dalam menjalankan perannya sebagai lembaga 

intermediasi. 

3. Bagi akademisi dan para peneliti selanjutnya, penelitian ini memberikan 

tambahan studi empiris dan literatur mengenai hubungan kinerja keuangan yang 

diukur melalui indikator Return On Asset (ROA) dan Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) serta makroekonomi yang diukur melalui 

indikator inflasi dan Gross Domestic Product (GDP) terhadap tingkat likuiditas 

melalui indikator Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah 

(BUS) periode 2016-2020. Selanjutnya terdapat beberapa hal yang dapat 

dilakukan pada penelitian selanjutnya, antara lain: 

a. Menggunakan data terbaru yang telah di update sehingga mampu 

memberikan gambaran lebih baik ketika likuiditas bank syariah sudah 

berada di periode ekspansi dan sudah memasuki periode mature; 

b. Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah fluktuasi 

ROA, BOPO, inflasi dan GDP. Dengan demikian, penulis berharap agar 

penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian terhadap variabel 

independen lainnya yang juga dapat mempengaruhi penyaluran pembiayaan 
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FDR, sehingga hasil penelitian yang diperoleh mempunyai cakupan yang 

lebih luas; 

c. Penelitian ini menggunakan sampel pada Bank Umum Syariah (BUS). 

Peneliti berharap penelitian selanjutnya untuk dapat melakukan pengujian 

pada lembaga keuangan syariah lainnya, baik lembaga keuangan bank 

maupun non-bank, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran 

umum mengenai pengaruh likuiditas melalui indikator FDR bank syariah.
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Lampiran 1: Data FDR, ROA, BOPO, Inflasi, dan GDP 

Perusahaan  Tahun  FDR ROA BOPO Inflasi GDP 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2016q1 97,30% 0,25% 97,32% 4,45% 4,94% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2016q2 99,11% 0,15% 99,90% 3,45% 5,21% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2016q3 96,47% 0,13% 98,89% 3,07% 5,03% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2016q4 95,13% 0,22% 97,76% 3,02% 4,94% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2017q1 90,93% 0,12% 98,19% 3,61% 5,01% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2017q2 89,00% 0,15% 97,40% 4,37% 5,01% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2017q3 86,14% 0,11% 98,10% 3,72% 5,06% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2017q4 84,41% 0,11% 97,68% 3,61% 5,19% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2018q1 88,41% 0,15% 98,03% 3,40% 5,06% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2018q2 84,37% 0,49% 92,78% 3,12% 5,27% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2018q3 79,03% 0,35% 94,38% 2,88% 5,17% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2018q4 73,18% 0,08% 98,24% 3,13% 5,18% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2019q1 71,17% 0,02% 99,13% 2,48% 5,07% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2019q2 68,05% 0,02% 99,04% 3,28% 5,05% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2019q3 68,51% 0,02% 98,83% 3,39% 5,02% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2019q4 73,51% 0,05% 99,50% 2,72% 4,97% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2020q1 73,77% 0,03% 97,94% 2,96% 2,97% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2020q2 74,81% 0,03% 98,19% 1,96% -5,32% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2020q3 73,80% 0,03% 98,38% 1,42% -3,49% 

Bank Muamalat 

Indonesia 
2020q4 69,84% 0,03% 99,45% 1,68% -2,19% 
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Bank Victoria 

Syariah 
2016q1 95,07% -3,23% 133,20% 4,45% 4,94% 

Bank Victoria 

Syariah 
2016q2 95,93% -7,46% 177,90% 3,45% 5,21% 

Bank Victoria 

Syariah 
2016q3 97,79% -6,19% 163,41% 3,07% 5,03% 

Bank Victoria 

Syariah 
2016q4 100,67% -2,19% 131,34% 3,02% 4,94% 

Bank Victoria 

Syariah 
2017q1 86,19% 0,26% 98,86% 3,61% 5,01% 

Bank Victoria 

Syariah 
2017q2 92,13% 0,27% 98,01% 4,37% 5,01% 

Bank Victoria 

Syariah 
2017q3 79,60% 0,29% 97,07% 3,72% 5,06% 

Bank Victoria 

Syariah 
2017q4 83,59% 0,36% 96,02% 3,61% 5,19% 

Bank Victoria 

Syariah 
2018q1 77,16% 0,30% 96,59% 3,40% 5,06% 

Bank Victoria 

Syariah 
2018q2 83,05% 0,31% 96,62% 3,12% 5,27% 

Bank Victoria 

Syariah 
2018q3 90,60% 0,33% 95,64% 2,88% 5,17% 

Bank Victoria 

Syariah 
2018q4 82,78% 0,32% 96,38% 3,13% 5,18% 

Bank Victoria 

Syariah 
2019q1 81,38% 0,34% 96,45% 2,48% 5,07% 

Bank Victoria 

Syariah 
2019q2 77,84% 0,20% 97,87% 3,28% 5,05% 

Bank Victoria 

Syariah 
2019q3 73,81% 0,06% 99,16% 3,39% 5,02% 

Bank Victoria 

Syariah 
2019q4 80,52% 0,05% 99,80% 2,72% 4,97% 

Bank Victoria 

Syariah 
2020q1 79,08% 0,15% 98,17% 2,96% 2,97% 

Bank Victoria 

Syariah 
2020q2 79,85% 0,02% 99,78% 1,96% -5,32% 

Bank Victoria 

Syariah 
2020q3 76,21% 0,07% 97,90% 1,42% -3,49% 

Bank Victoria 

Syariah 
2020q4 74,05% 0,16% 96,93% 1,68% -2,19% 

BRI Syariah 2016q1 82,73% 0,99% 90,70% 4,45% 4,94% 

BRI Syariah 2016q2 87,92% 1,03% 90,41% 3,45% 5,21% 

BRI Syariah 2016q3 83,98% 0,98% 90,99% 3,07% 5,03% 
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BRI Syariah 2016q4 81,42% 0,95% 91,33% 3,02% 4,94% 

BRI Syariah 2017q1 77,56% 0,65% 93,67% 3,61% 5,01% 

BRI Syariah 2017q2 76,79% 0,71% 92,78% 4,37% 5,01% 

BRI Syariah 2017q3 73,14% 0,82% 92,03% 3,72% 5,06% 

BRI Syariah 2017q4 71,87% 0,51% 95,24% 3,61% 5,19% 

BRI Syariah 2018q1 68,70% 0,86% 90,75% 3,40% 5,06% 

BRI Syariah 2018q2 77,78% 0,92% 89,92% 3,12% 5,27% 

BRI Syariah 2018q3 76,40% 0,77% 91,49% 2,88% 5,17% 

BRI Syariah 2018q4 75,49% 0,43% 95,32% 3,13% 5,18% 

BRI Syariah 2019q1 79,55% 0,43% 95,67% 2,48% 5,07% 

BRI Syariah 2019q2 85,25% 0,32% 96,74% 3,28% 5,05% 

BRI Syariah 2019q3 90,40% 0,32% 96,78% 3,39% 5,02% 

BRI Syariah 2019q4 80,12% 0,31% 96,80% 2,72% 4,97% 

BRI Syariah 2020q1 92,10% 1,00% 90,18% 2,96% 2,97% 

BRI Syariah 2020q2 91,01% 0,90% 89,93% 1,96% -5,32% 

BRI Syariah 2020q3 82,65% 0,84% 90,39% 1,42% -3,49% 

BRI Syariah 2020q4 80,99% 0,81% 91,01% 1,68% -2,19% 

BNI Syariah 2016q1 86,26% 1,65% 85,37% 4,45% 4,94% 

BNI Syariah 2016q2 86,92% 1,59% 85,88% 3,45% 5,21% 

BNI Syariah 2016q3 85,79% 1,53% 86,28% 3,07% 5,03% 

BNI Syariah 2016q4 84,57% 1,44% 87,67% 3,02% 4,94% 

BNI Syariah 2017q1 82,32% 1,40% 87,29% 3,61% 5,01% 

BNI Syariah 2017q2 84,44% 1,48% 86,50% 4,37% 5,01% 

BNI Syariah 2017q3 81,40% 1,44% 87,62% 3,72% 5,06% 

BNI Syariah 2017q4 80,21% 1,31% 87,62% 3,61% 5,19% 

BNI Syariah 2018q1 71,98% 1,35% 86,53% 3,40% 5,06% 

BNI Syariah 2018q2 77,42% 1,42% 85,43% 3,12% 5,27% 

BNI Syariah 2018q3 80,03% 1,42% 85,49% 2,88% 5,17% 

BNI Syariah 2018q4 79,62% 1,42% 85,37% 3,13% 5,18% 

BNI Syariah 2019q1 76,42% 1,66% 82,96% 2,48% 5,07% 

BNI Syariah 2019q2 87,07% 1,97% 79,85% 3,28% 5,05% 

BNI Syariah 2019q3 84,74% 1,91% 80,67% 3,39% 5,02% 

BNI Syariah 2019q4 74,31% 1,82% 81,26% 2,72% 4,97% 

BNI Syariah 2020q1 71,93% 2,24% 76,53% 2,96% 2,97% 

BNI Syariah 2020q2 71,67% 1,45% 82,88% 1,96% -5,32% 

BNI Syariah 2020q3 70,62% 1,37% 84,00% 1,42% -3,49% 

BNI Syariah 2020q4 68,79% 1,33% 84,06% 1,68% -2,19% 
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Bank Syariah 

Mandiri 
2016q1 80,16% 0,56% 94,44% 4,45% 4,94% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2016q2 82,31% 0,62% 93,76% 3,45% 5,21% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2016q3 80,40% 0,60% 92,93% 3,07% 5,03% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2016q4 79,19% 0,59% 94,12% 3,02% 4,94% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2017q1 77,75% 0,60% 93,82% 3,61% 5,01% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2017q2 80,03% 0,59% 93,89% 4,37% 5,01% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2017q3 78,29% 0,56% 94,22% 3,72% 5,06% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2017q4 77,66% 0,59% 94,44% 3,61% 5,19% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2018q1 73,92% 0,79% 91,20% 3,40% 5,06% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2018q2 75,47% 0,89% 90,09% 3,12% 5,27% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2018q3 79,08% 0,95% 89,73% 2,88% 5,17% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2018q4 77,25% 0,88% 90,68% 3,13% 5,18% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2019q1 79,39% 1,33% 86,03% 2,48% 5,07% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2019q2 81,63% 1,50% 83,91% 3,28% 5,05% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2019q3 81,41% 1,57% 83,28% 3,39% 5,02% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2019q4 75,54% 1,69% 82,89% 2,72% 4,97% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2020q1 74,13% 1,74% 82,87% 2,96% 2,97% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2020q2 74,16% 1,73% 81,26% 1,96% -5,32% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2020q3 74,56% 1,68% 81,95% 1,42% -3,49% 

Bank Syariah 

Mandiri 
2020q4 73,98% 1,65% 81,81% 1,68% -2,19% 

Bank Mega Syariah 2016q1 95,85% 4,86% 84,92% 4,45% 4,94% 

Bank Mega Syariah 2016q2 95,97% 3,21% 89,07% 3,45% 5,21% 

Bank Mega Syariah 2016q3 98,13% 2,63% 89,50% 3,07% 5,03% 
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Bank Mega Syariah 2016q4 95,24% 2,63% 88,16% 3,02% 4,94% 

Bank Mega Syariah 2017q1 97,56% 1,82% 88,82% 3,61% 5,01% 

Bank Mega Syariah 2017q2 96,06% 1,63% 88,80% 4,37% 5,01% 

Bank Mega Syariah 2017q3 91,57% 1,54% 89,42% 3,72% 5,06% 

Bank Mega Syariah 2017q4 91,05% 1,56% 89,16% 3,61% 5,19% 

Bank Mega Syariah 2018q1 94,26% 0,91% 93,58% 3,40% 5,06% 

Bank Mega Syariah 2018q2 92,49% 0,98% 93,34% 3,12% 5,27% 

Bank Mega Syariah 2018q3 94,35% 0,96% 93,78% 2,88% 5,17% 

Bank Mega Syariah 2018q4 90,88% 0,93% 93,84% 3,13% 5,18% 

Bank Mega Syariah 2019q1 99,23% 0,65% 94,91% 2,48% 5,07% 

Bank Mega Syariah 2019q2 97,12% 0,61% 95,43% 3,28% 5,05% 

Bank Mega Syariah 2019q3 98,77% 0,73% 94,85% 3,39% 5,02% 

Bank Mega Syariah 2019q4 94,53% 0,89% 93,71% 2,72% 4,97% 

Bank Mega Syariah 2020q1 97,24% 1,08% 93,08% 2,96% 2,97% 

Bank Mega Syariah 2020q2 83,73% 0,95% 92,81% 1,96% -5,32% 

Bank Mega Syariah 2020q3 76,19% 1,32% 90,13% 1,42% -3,49% 

Bank Mega Syariah 2020q4 63,94% 1,74% 85,52% 1,68% -2,19% 

Panin Dubai 

Syariah 
2016q1 94,03% 0,20% 98,14% 4,45% 4,94% 

Panin Dubai 

Syariah 
2016q2 89,60% 0,36% 96,51% 3,45% 5,21% 

Panin Dubai 

Syariah 
2016q3 89,14% 0,42% 95,91% 3,07% 5,03% 

Panin Dubai 

Syariah 
2016q4 91,99% 0,37% 96,17% 3,02% 4,94% 

Panin Dubai 

Syariah 
2017q1 90,34% 0,80% 91,56% 3,61% 5,01% 

Panin Dubai 

Syariah 
2017q2 92,48% 0,45% 95,26% 4,37% 5,01% 

Panin Dubai 

Syariah 
2017q3 94,25% 0,29% 96,87% 3,72% 5,06% 

Panin Dubai 

Syariah 
2017q4 86,95% 

-

10,77% 
217,40% 3,61% 5,19% 

Panin Dubai 

Syariah 
2018q1 87,90% 0,26% 97,02% 3,40% 5,06% 

Panin Dubai 

Syariah 
2018q2 88,77% 0,26% 98,17% 3,12% 5,27% 

Panin Dubai 

Syariah 
2018q3 93,44% 0,25% 97,85% 2,88% 5,17% 

Panin Dubai 

Syariah 
2018q4 88,82% 0,26% 99,57% 3,13% 5,18% 
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Panin Dubai 

Syariah 
2019q1 98,87% 0,24% 97,47% 2,48% 5,07% 

Panin Dubai 

Syariah 
2019q2 94,66% 0,15% 98,84% 3,28% 5,05% 

Panin Dubai 

Syariah 
2019q3 97,88% 0,16% 98,65% 3,39% 5,02% 

Panin Dubai 

Syariah 
2019q4 95,72% 0,25% 97,74% 2,72% 4,97% 

Panin Dubai 

Syariah 
2020q1 98,21% 0,26% 97,41% 2,96% 2,97% 

Panin Dubai 

Syariah 
2020q2 105,47% 0,04% 99,86% 1,96% -5,32% 

Panin Dubai 

Syariah 
2020q3 93,87% 0,04% 100,20% 1,42% -3,49% 

Panin Dubai 

Syariah 
2020q4 111,71% 0,06% 99,42% 1,68% -2,19% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2016q1 92,14% 1,13% 88,95% 4,45% 4,94% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2016q2 92,25% 1,00% 89,88% 3,45% 5,21% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2016q3 87,95% 0,99% 89,74% 3,07% 5,03% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2016q4 88,18% 0,76% 91,76% 3,02% 4,94% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2017q1 91,58% 0,53% 94,12% 3,61% 5,01% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2017q2 89,42% 0,39% 95,44% 4,37% 5,01% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2017q3 84,24% 0,27% 96,54% 3,72% 5,06% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2017q4 82,44% 0,02% 99,20% 3,61% 5,19% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2018q1 82,93% 0,09% 98,81% 3,40% 5,06% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2018q2 89,53% 0,18% 97,61% 3,12% 5,27% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2018q3 91,48% 0,21% 97,22% 2,88% 5,17% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2018q4 93,40% 0,02% 99,45% 3,13% 5,18% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2019q1 84,00% 0,03% 99,75% 2,48% 5,07% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2019q2 86,40% 0,04% 99,44% 3,28% 5,05% 
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Bank Syariah 

Bukopin 
2019q3 93,59% 0,03% 99,96% 3,39% 5,02% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2019q4 93,48% 0,04% 99,60% 2,72% 4,97% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2020q1 109,87% 0,04% 98,86% 2,96% 2,97% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2020q2 161,11% 0,02% 99,08% 1,96% -5,32% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2020q3 181,84% 0,02% 98,96% 1,42% -3,49% 

Bank Syariah 

Bukopin 
2020q4 196,73% 0,04% 97,73% 1,68% -2,19% 

BCA Syariah 2016q1 92,76% 0,76% 94,07% 4,45% 4,94% 

BCA Syariah 2016q2 99,60% 0,90% 92,87% 3,45% 5,21% 

BCA Syariah 2016q3 97,60% 1,00% 92,90% 3,07% 5,03% 

BCA Syariah 2016q4 90,12% 1,13% 92,18% 3,02% 4,94% 

BCA Syariah 2017q1 83,44% 0,99% 92,97% 3,61% 5,01% 

BCA Syariah 2017q2 91,51% 1,05% 92,56% 4,37% 5,01% 

BCA Syariah 2017q3 88,70% 1,12% 87,76% 3,72% 5,06% 

BCA Syariah 2017q4 88,49% 1,17% 87,20% 3,61% 5,19% 

BCA Syariah 2018q1 88,36% 1,10% 88,39% 3,40% 5,06% 

BCA Syariah 2018q2 91,15% 1,13% 87,84% 3,12% 5,27% 

BCA Syariah 2018q3 89,43% 1,12% 87,96% 2,88% 5,17% 

BCA Syariah 2018q4 88,99% 1,17% 87,43% 3,13% 5,18% 

BCA Syariah 2019q1 88,76% 1,00% 90,14% 2,48% 5,07% 

BCA Syariah 2019q2 87,31% 1,03% 89,04% 3,28% 5,05% 

BCA Syariah 2019q3 88,68% 1,00% 89,20% 3,39% 5,02% 

BCA Syariah 2019q4 90,98% 1,15% 87,55% 2,72% 4,97% 

BCA Syariah 2020q1 96,39% 0,87% 90,00% 2,96% 2,97% 

BCA Syariah 2020q2 94,40% 0,89% 89,53% 1,96% -5,32% 

BCA Syariah 2020q3 90,06% 0,89% 89,32% 1,42% -3,49% 

BCA Syariah 2020q4 81,32% 1,09% 86,28% 1,68% -2,19% 

BTPN Syariah 2016q1 96,38% 6,98% 81,14% 4,45% 4,94% 

BTPN Syariah 2016q2 91,91% 7,57% 79,17% 3,45% 5,21% 

BTPN Syariah 2016q3 97,47% 8,40% 77,10% 3,07% 5,03% 

BTPN Syariah 2016q4 92,75% 8,98% 75,14% 3,02% 4,94% 

BTPN Syariah 2017q1 90,82% 9,97% 71,98% 3,61% 5,01% 

BTPN Syariah 2017q2 96,82% 10,38% 71,23% 4,37% 5,01% 

BTPN Syariah 2017q3 93,31% 10,74% 70,26% 3,72% 5,06% 

BTPN Syariah 2017q4 92,47% 11,19% 68,81% 3,61% 5,19% 
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BTPN Syariah 2018q1 93,21% 12,49% 63,82% 3,40% 5,06% 

BTPN Syariah 2018q2 97,89% 12,54% 62,90% 3,12% 5,27% 

BTPN Syariah 2018q3 96,03% 12,39% 62,61% 2,88% 5,17% 

BTPN Syariah 2018q4 95,60% 12,37% 62,36% 3,13% 5,18% 

BTPN Syariah 2019q1 96,03% 12,68% 61,27% 2,48% 5,07% 

BTPN Syariah 2019q2 96,17% 12,73% 60,40% 3,28% 5,05% 

BTPN Syariah 2019q3 98,68% 13,05% 59,62% 3,39% 5,02% 

BTPN Syariah 2019q4 95,27% 13,58% 58,07% 2,72% 4,97% 

BTPN Syariah 2020q1 94,69% 13,58% 54,85% 2,96% 2,97% 

BTPN Syariah 2020q2 92,37% 6,96% 72,07% 1,96% -5,32% 

BTPN Syariah 2020q3 98,48% 5,80% 77,20% 1,42% -3,49% 

BTPN Syariah 2020q4 97,37% 7,16% 72,42% 1,68% -2,19% 

Lampiran 2: Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Deskriptif Statistik 

      
       Y X1 X2 X3 X4 

      
       Mean  0.879820  0.015788  0.921375  0.030860  0.036575 

 Maximum  1.967000  0.135800  2.174000  0.044500  0.052700 

 Minimum  0.639000 -0.107700  0.548500  0.014200 -0.053200 

 Std. Dev.  0.145565  0.033517  0.157160  0.007572  0.031590 

 Observations  200  200  200  200  200 

Lampiran 3: Hasil Uji Analisis Regresi Panel 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.573247 0.140042 4.093382 0.0001 

X1 1.737673 0.953815 1.821814 0.0700 
X2 0.303623 0.132137 2.297799 0.0226 
X3 1.059765 1.779511 0.595537 0.5522 
X4 -0.912123 0.428966 -2.126331 0.0347 
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Lampiran 4: Hasil Uji Regresi Data Panel 

Hasil Regresi Data Panel menggunakan CEM 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.513378 0.115259 4.454109 0.0000 

X1 1.864034 0.512033 3.640454 0.0003 
X2 0.369750 0.109458 3.378019 0.0009 

X3 0.968055 2.040561 0.474406 0.6357 
X4 -0.918225 0.488980 -1.877836 0.0619 

     
     R-squared 0.082422     Mean dependent var 0.879775 

Adjusted R-squared 0.063599     S.D. dependent var 0.145584 

S.E. of regression 0.140879     Akaike info criterion -1.057155 
Sum squared resid 3.870119     Schwarz criterion -0.974697 
Log likelihood 110.7155     Hannan-Quinn criter. -1.023786 
F-statistic 4.378971     Durbin-Watson stat 0.243467 
Prob(F-statistic) 0.002059    

     
     

Hasil Regresi Data Panel menggunakan FEM 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.572210 0.173471 3.298582 0.0012 

X1 1.820594 1.413866 1.287671 0.1995 
X2 0.303049 0.165263 1.833743 0.0683 
X3 1.074030 1.779668 0.603500 0.5469 

X4 -0.917124 0.433219 -2.117001 0.0356 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables) 
     
     R-squared 0.335146     Mean dependent var 0.879775 

Adjusted R-squared 0.288678     S.D. dependent var 0.145584 
S.E. of regression 0.122786     Akaike info criterion -1.289326 
Sum squared resid 2.804189     Schwarz criterion -1.058444 
Log likelihood 142.9326     Hannan-Quinn criter. -1.195891 
F-statistic 7.212361     Durbin-Watson stat 0.307095 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

Hasil Regresi Data Panel menggunakan REM 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.573247 0.140042 4.093382 0.0001 

X1 1.737673 0.953815 1.821814 0.0700 
X2 0.303623 0.132137 2.297799 0.0226 
X3 1.059765 1.779511 0.595537 0.5522 
X4 -0.912123 0.428966 -2.126331 0.0347 
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 Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.081058 0.3035 

Idiosyncratic random 0.122786 0.6965 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.050337     Mean dependent var 0.282242 

Adjusted R-squared 0.030857     S.D. dependent var 0.124201 

S.E. of regression 0.122270     Sum squared resid 2.915252 
F-statistic 2.584020     Durbin-Watson stat 0.298457 
Prob(F-statistic) 0.038410    

     
     

Hasil Uji Chow 

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 7.855821 (9,186) 0.0000 

Cross-section Chi-square 64.434143 9 0.0000 
     
     

Hasil Uji Hausman 

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 0.366677 4 0.9851 
     
     

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

    
    Null (no rand. effect) Cross-section Period Both 
Alternative One-sided One-sided  
    
    Breusch-Pagan  104.4470  5.996808  110.4438 
 (0.0000) (0.0143) (0.0000) 
Honda  10.21993 -2.448838  5.494992 
 (0.0000) (0.9928) (0.0000) 

King-Wu  10.21993 -2.448838  7.030353 
 (0.0000) (0.9928) (0.0000) 
GHM -- --  104.4470 
 -- -- (0.0000) 
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Lampiran 5: Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2016Q1 2020Q4

Observations 200

Mean       1.44e-16

Median  -0.003315

Maximum  1.055073

Minimum -0.259454

Std. Dev.   0.139427

Skewness   3.846860

Kurtosis   28.10472

Jarque-Bera  5745.335

Probability  0.000000 
 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 X3 X4 
     
     X1  1.000000 -0.809470  0.006985  0.029102 

X2 -0.809470  1.000000  0.078105  0.057601 
X3  0.006985  0.078105  1.000000  0.761953 
X4  0.029102  0.057601  0.761953  1.000000 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.104884 0.147325 0.711925 0.4774 

X1 0.356122 0.654483 0.544128 0.5870 
X2 0.047783 0.139909 0.341529 0.7331 
X3 -0.796484 2.608254 -0.305370 0.7604 
X4 -0.762607 0.625017 -1.220138 0.2239 

     
     

 

Hasil Uji Autokorelasi 

     
     R-squared 0.050337     Mean dependent var 0.282242 

Adjusted R-squared 0.030857     S.D. dependent var 0.124201 
S.E. of regression 0.122270     Sum squared resid 2.915252 
F-statistic 2.584020     Durbin-Watson stat 0.298457 
Prob(F-statistic) 0.038410    
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Lampiran 6: Pengujian Signifikan 

Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.573247 0.140042 4.093382 0.0001 

X1 1.737673 0.953815 1.821814 0.0700 
X2 0.303623 0.132137 2.297799 0.0226 

X3 1.059765 1.779511 0.595537 0.5522 
X4 -0.912123 0.428966 -2.126331 0.0347 

     
     

Hasil Uji Simultan (Uji f) 

     
     R-squared 0.050337     Mean dependent var 0.282242 

Adjusted R-squared 0.030857     S.D. dependent var 0.124201 
S.E. of regression 0.122270     Sum squared resid 2.915252 
F-statistic 2.584020     Durbin-Watson stat 0.298457 

Prob(F-statistic) 0.038410    
     
     

 


